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Summary

SILVIANA.S. Isolation and Selection of nitrogen-fixing bacteria (Azospirillum and
Azotobacter) from South Sumatra Lowland Swamp and Its Effect on Growth,
development and nutrient uptake of N Rice. (Guided by NUNI GOFAR and
ABDUL MADJID ROHIM).

This study aims to get a variety of bacterial isolates fastening N2
(Azospirillum and Azotobacter) from lowland swamps and studied its ability to
promote growth and N uptake of rice plants.

Taking microbial nitrogen-fixing is done in the swampy wetlands of South
Sumatra. To produce pure microbial isolates nitrogen-fixing made in a laboratory
soil biology Soil Department of Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. This
study was conducted from April to June 2012.

This research used Completely Randomized Design (CRD) with 9 treatment
of individual bacteria and 3 replicates with treatment code (A) to isolate Azospirillum
and treatment codes (B) to isolate Azotobacter. The variables measured were soil pH,
C-organic, N-total, plant height, biomass plant rice N uptake and root development
of rice plants.

The results get 9 isolates from various sources of food crops (rice, corn,
beans). Effect of isolates of each bacterium Azospirillum and Azotobacter showed
different abilities to promote the growth and development of rice plants. Highest N

uptake Azospirillum isolates found in isolates sources of peanuts and highest N

uptake Azotobacter isolates found in rice isolates sources.




Ringkasan

SILVIANA.S. Isolasi dan Seleksi Bakteri Penambat Nitrogen (Azospirillum dan
Azotobacter) dari Lahan Rawa Lebak Sumatera Selatan dan Pengaruhnya terhadap
Pertumbuhan, Perkembangan dan Serapan N Tanaman Padi. (Dibimbing oleh NUNI
GOFAR dan ABDUL MADJID ROHIM).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan berbagai isolat bakteri penambat
N, (Azospirillum dan Azotobacter) asal rawa lebak dan mempelajari kemampuannya
dalam meningkatkan pertumbuhan dan serapan N tanaman padi.

Pengambilan mikroba penambat nitrogen ini dilakukan di lahan rawa lebak
Sumatera Selatan. Untuk menghasilkan isolat murni mikroba penambat nitrogen
dilakukan di laboratorium biologi tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan April hingga Juni
2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 9
perlakuan terhadap masing-masing bakteri dan 3 ulangan dengan kode perlakuan (A)
untuk isolat Azospirillum dan kode perlakuan (B) untuk isolat Azorobacter. Peubah
yang diamati adalah pH tanah, C-Organik, N-Total, tinggi tanaman, biomassa
tanaman padi, serapan N, dan perkembangan akar tanaman padi.

Hasil penelitian mendapatkan 9 isolat dari berbagai sumber tanaman pangan
(padi, jagung, kacang-kacangan). Pengaruh isolat masing-masing bakteri
Azospirillum dan Azotobacter menunjukkan kemampuan yang berbeda-beda dalam
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi. Serapan N tertinggi
isolat Azospirillum dijumpai pada sumber isolat kacang tanah dan serapan N tertinggi

isolat Azotobacter dijumpai pada sumber isolat padi.
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I. PENDAHULUAN

A . Latar Belakang

Salah satu sumberdaya alam yang berpotensi dikembangkan sebagai lahan
pertanian basah adalah lahan basah atau lahan rawa. Lahan rawa lebak
merupakan jenis lahan yang mampu untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai
lahan pertanian untuk intensifikasi maupun perluasan areal panen dalam rangka
peningkatan produktifitas pangan. Sumatera Selatan sendiri memiliki potensi
lahan rawa lebak yang cukup luas yaitu sekitar 2,98 juta ha dari luas lahan rawa
lebak yang ada di Indonesia yaitu sekitar 13, 3 juta ha (Waluyo et al., 2004).
Lahan rawa lebak untuk pertanian akan terus dikembangkan seiring dengan
peningkatan ketahanan pangan, namun produksi padi lahan rawa lebak tergolong
rendah, yaitu 3,7 ton ha™* (BPS, 2010)

Udara yang menyelubungi bumi mengandung gas nitrogen sebanyak 80 %,
sebagian besar dalam bentuk N, yang tidak dapat dimanfaatkan. Tanaman dan
kebanyakan mikroba tidak mempunyai cara untuk mengikat nitrogen menjadi
senyawa dalam selnya. Siklus nitrogen merupakan proses berantai yang sangat
kompleks, dimana semua jasad, mikroba, tanaman dan hewan berperan
didalamnya. Yang penting untuk diketengahkan adalah kemampuan dari
sekelompok mikroba yang mempunyai kemampuan untuk memfiksasi nitrogen
udara. Sehingga peranan kedua kelompok bakteri penambat N tersebut dalam
memfiksasi nitrogen udara, besar pengaruhnya terhadap nilai ekonomi tanah

pertanian. Mikroba penambat N ada yang bersimbiosis dan ada pula yang hidup



bebas. Mikroba penambat N simbiotik antara lain Rhizobium yang hidup di dalam
bintil akar tanaman kacang-kacangan (leguminose). Mikroba penambat N non-
simbiotik misalnya Azospirillum dan Azotobacter yang berada di lingungan
perladangan atau persawahan. Ada beberapa jenis bakteri penambat nitrogen yang
berasosiasi dengan perakaran tanaman. Bakteri yang mampu meningkatkan hasil
tanaman tertentu apabila diinokulasikan pada tanah pertanian diantaranya yaitu
Azospirillum dan Azotobacter (Ristiati et al., 2008).

Pemanfaatan mikroorganisme tanah dalam siklus N sangat penting dalam
penyediaan hara bagi pertumbuhan tanaman. Mikroorganisme seperti
Azospirillum sp. dapat membentuk koloni dan berassosiasi dengan tanaman
jagung sehingga dapat menambat nitrogen udara pada kondisi mikroaerofil.
Inokulasi tanaman dengan Azospirillium sp. dapat meningkatkan kemampuan
tanaman menyerap air dan hara lebih baik. Azotobacter adalah spesies rizobakteri
yang telah dikenal sebagai agen biologis pemfiksasi dinitrogen, diazotrof, yang
menkonversi dinitrogen ke amonium melalui reduksi elektron dan protonasi gas
dinitrogen (Rahmawati, 2005).

Upaya pemanfaatan lahan rawa lebak untuk budidaya tanaman pangan
(padi, jagung, dan kacang-kacangan) perlu digali potensi mikroba penambat
nitrogen pada lahan tersebut yang dapat dikembangkan sebagai pupuk hayati
penambat nitrogen (Gofar, 2011).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan isolasi bakteri penambat
nitrogen non simbiosis dari dalam tanah yang berperanan pada kesuburan tanah

khususnya tanah lahan rawa lebak karena kemampuannya untuk mengikat

nitrogen dari udara.




B . Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan berbagai isolat bakteri
penambat N (Azospirillium dan Azotobacter) asal rawa lebak dan mempelajari

kemampuannya dalam meningkatkan pertumbuhan dan serapan N tanaman padi.

C . Hipotesis Penelitian

Isolat bakteri penambat nitrogen (Azospirillum dan Azotobacter) yang
diisolasi dari rhizosfer tanaman padi, jagung, dan kacang-kacangan mempunyai
kemampuan berbeda dalam meningkatkan pertumbuhan dan serapan N tanaman

padi.
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